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SUMMARY 

MELLY DESIARNI. The Comparisons of Hymenachne acutigluma Silage 

Quality Inoculated With EM-4, Rumen Fluid and Rice Rinsed Water (Supervised 

by SOFIA SANDI and APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

Silage is a kind of forage preservation with the manufacture principle to stop 

the contact of forage with oxygen, so in an aerob condition causes acid formed. Not 

all feed materials made into silage have good quality, so it need to be given silage 

additive to accelerate ensilage, one of silage additive is lactic acid bacteria 

inoculant.The purpose of this study was to determine the comparisons of 

Hymenachne acutigluma silage quality inoculated by EM-4, rumen fluid, and rice 

rinsed water. This research was held on October until November of 2017 in Animal 

Nutrition and Feed Laboratory, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This 

research used Completely randomized Design with 4 treatments and 4 replicates. 

The treatments were consisted of P0 (Hymenachne acutigluma silage), P1 

(Hymenachne acutigluma silage + EM-4), P2 (Hymenachne acutigluma silage + 

rumen fluid), P3 (Hymenachne acutigluma silage + rice rinsed water). The variable 

measured were pH, lactic acid bacteria total, acid total, the losses of dry matter and 

organic matter. The research results showed that treatment had significant (P<0,05) 

effect on pH, lactic acid bacteria total, acid total, and organic matter losses, but did 

not significantly (P>0,05) affect dry matter losses. This research concluded that 

Hymenachne acutigluma silage inoculated with rumen fluid had the best quality, 

because it had pH value 4,21, total of lactic acid bacteria 8,28 x 107 log/ml, acid 

total 3,83%, dry matter losses 1,27%, and organic matter losses 1,49%. 

 

 
Keyword: EM-4, Hymenachne acutigluma, rice rinsed water, rumen fluid, silage 

quality  



 

 

RINGKASAN 

MELLY DESIARNI. Perbandingan Kualitas Silase Rumput Kumpai Tembaga 

(Hymenachne acutigluma) yang Diinokulasi dengan EM-4, Cairan Rumen dan Air 

Cucian Beras (Dibimbing oleh SOFIA SANDI dan APTRIANSYAH SUSANDA 

NURDIN). 

 Silase merupakan salah satu bentuk pengawetan hijauan pakan dengan prinsip 

pembuatannya yaitu menghentikan kontak antara hijauan dengan oksigen, sehingga 

dalam kondisi an aerob menyebabkan terbentuknya asam. Bahan pakan yang dibuat 

menjadi silase tidak selalu berkualitas baik, sehingga perlu diberikan bahan 

tambahan (silage additive) untuk memperlancar ensilase, salah satunya yaitu 

inokulan bakteri asam laktat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan kualitas silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acuutigluma) 

yang diinokulasi menggunakan EM-4, cairan rumen, dan air cucian beras. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2017 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (silase 

berbahan rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma)), P1 (silase berbahan 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) + 3% EM-4), P2 (silase 

berbahan rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) + 3% cairan rumen), 

dan P3 (silase berbahan rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) + 3% 

air cucian beras). Variabel yang diamati adalah derajat keasaman (pH), jumlah 

bakteri asam laktat, total asam, serta kehilangan bahan kering dan bahan organik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap derajat keasaman (pH), jumlah bakteri asam laktat, total asam, dan 

kehilangan bahan organik, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

kehilangan bahan kering. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan silase 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang diinokulasi dengan 3% 

cairan rumen menghasilkan kualitas silase terbaik, karena memiliki nilai pH 4,21, 

jumlah bakteri asam laktat 8,28 x 107 log/ml, total asam 3,83%, kehilangan bahan 

kering 1,27%, dan kehilangan bahan organik 1,49%. 

 

 

Kata kunci: Air cucian beras, cairan rumen, EM-4, Hymenachne acutigluma, 

kualitas silase 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu 

jenis hijauan yang memiliki nilai nutrisi yang cukup baik sebagai hijauan pakan 

ternak ruminansia, tetapi produksi dan ketersediaan rumput ini pada umumnya akan 

menurun pada saat musim kemarau, sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

mengatasi hal tersebut, salah satunya dengan teknologi pengolahan hijauan berupa 

pembuatan silase. 

Silase merupakan salah satu bentuk pengawetan hijauan pakan dengan prinsip 

pembuatannya yaitu menghentikan kontak antara hijauan dengan oksigen, sehingga 

dalam kondisi anaerob menyebabkan terbentuknya asam. Proses fermentasi yang 

sempurna menghasilkan asam laktat sebagai produk utamanya. Asam laktat yang 

dihasilkan akan berperan sebagai pengawet pada silase sehingga kerusakan hijauan 

dari serangan mikroorganisme pembusuk dapat dihindari.  

Bahan pakan yang dibuat menjadi silase tidak selalu berkualitas baik, 

sehingga perlu diberikan bahan tambahan (silage additive) untuk memperlancar 

ensilase. Penambahan aditif dalam pembuatan silase bertujuan untuk mempercepat 

pertumbuhan bakteri asam laktat, penurunan pH, dan memberikan suplemen nutrisi 

yang defisien dalam hijauan yang digunakan. Salah satu aditif yang sering 

digunakan dalam pembuatan silase adalah inokulan bakteri asam laktat. 

Inokulan bakteri asam laktat adalah kultur murni bakteri asam laktat yang 

dipindahkan dari sumber asalnya ke medium baru. Menurut Rostini (2013), 

umumnya aditif berupa inokulan ini digunakan sebanyak 3% dari berat hijauan 

dalam pembuatan silase secara biologis. Inokulan bakteri asam laktat yang akan 

digunakan pada penelitian ini yaitu EM-4, cairan rumen, dan air cucian beras. 

Effective Microorganism-4 (EM-4) merupakan suatu kultur yang 90% mengandung 

bakteri Lactobacillus sp. yang merupakan bakteri penghasil asam laktat. Cairan 

rumen merupakan limbah yang diperoleh dari rumah potong hewan yang masih 

banyak mengandung mikroba rumen terutama bakteri asam laktat yang dapat 

digunakan sebagai inokulan dalam pembuatan silase. Sedangkan air cucian beras 
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merupakan limbah pengolahan beras menjadi nasi yang apabila difermentasi dapat 

menumbuhkan bakteri asam laktat karena di dalam air cucian beras masih 

mengandung zat-zat penting seperti karbohidrat sebagai sumber nutrisi bagi bakteri 

asam laktat untuk tumbuh (Rahmat et al., 2007). Menurut Ikeda et al. (2013), air 

cucian beras yang difermentasi selama 3-7 hari dapat menyebabkan bakteri asam 

laktat sebagai mikroorganisme yang lebih dominan tumbuh dibandingkan dengan 

mikroorganisme  lain. Air cucian beras yang difermentasi selama 3 hari dapat 

menumbuhkan sebanyak 151 bakteri asam laktat (Watanabe, 2013).  

Effective microorganism-4 (EM-4), cairan rumen, dan air cucian beras 

memiliki permasamaan yaitu dapat menghasilkan bakteri asam laktat yang dapat 

digunakan sebagai inokulan dalam pembuatan silase, sehingga berdasarkan hal 

tersebut maka dilakukan penelitian terhadap perbandingan pH, jumlah bakteri asam 

laktat, total asam, serta perubahan bahan kering dan bahan organik pada silase 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang diberi inokulan EM-4, 

cairan rumen dan air cucian beras. 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas silase 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang diinokulasi menggunakan 

EM-4, cairan rumen dan air cucian beras.  

 

1.3.Kegunaan 

Penelitian ini berguna bagi peternak untuk dapat memanfaatkan inokulan 

EM-4, cairan rumen dan air cucian beras sebagai pengawet hijauan. 

 

1.4.Hipotesis 

Diduga inokulan EM-4, cairan rumen dan air cucian beras pada silase rumput 

kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dapat menurunkan pH, meningkatkan 

jumlah bakteri asam laktat dan total asam, serta menurunkan kehilangan bahan 

kering dan bahan organik. 
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